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GURU DAN PERKEMBANGAN
KONSEPSI MEDIA PEMBELAJARAN

L. 8. Jaseph
Dosen STAKPN Ambon

Abstrak:

Media dapai mengubah iingkah laku siswa sebagai ha

sil proses

pembelajaran, dengan adanya system approach (pendekatan Sistem) maka media
digunakan sebagai bagian integral dari kegiatan Belajar Mengajar. Sebagai
penyaji dan penyalur pesan, media dalam hal tertentu, bisa mewakili guru
menyajikan informasi belajar kepada siswa. Jika program media itu didesain
dan dikembangkan secara baik, maka fungsi itu akan dapat diperankan
oleh "media" meskipun tanpa keberadaan "guru ".

Kata kunci: AMedia Pembelajaran

L. HAKEKAT GURU MENGAJAR
ﬁelajar merupakan kegiatan yang
terjadi pada semua orang tanpa
mengenal batas usia, dn berlangsung
seumur hidup. Belajar merupakan usaha
yang dilakukan seseorang melalui interaksi
dengan lingkungannya untuk merubah
perilakunya. Dengan demikian, hasil dari
kegiatan belajar adalah berupa perubahan
perilaku yang relatif parmanen pada diri
orang yang belajar, tentu saja perubahan itu
kearah yang positif. Kegiatan belajar senng
dikaitkan dengan kegiatan mengajar
sehinggga dalam percakapan sehari-hari
secara spontan sering kita ucapkan istilah
belajar- mengajar, menjadi suatu kesatuan.
Namun henarkah agar terjadi kegiatan
belajar harus selalu ada yang mengajar ?
benarkah pula bahwa setiap kegiatan
mengajar pasti selalu menghasilkan
kegiatan belajar? Jawabanya belum tentu!
Artinya dalam setiap kegiatan belajar tidak
harus selalu ada orang yang mengajar,
begitupun sebaliknya. Kegiatan mengajar
dikatakan  berhasil  apabila  dapat
menghasilkan kegiatan belajar pada diri
siswa. Hal dimaksud bisa dicapai jika guru
memahami dengan benar tugas

mengajarnya sebab hakekat guru mengajar
adalah: usaha guru untuk membuat siswa
belajar. Dengan kata lain mengajar adalah
upaya menciptakan kondisi agar terjadi
kegiatan belajar. Itu berarti dalam proses itu
(pembelajaran), guru harus bisa memiliki
pengetahuan yang baik. Pengetahuan adalah
bahan baku bagi pekerjaan seorang guru.
Itu berarti orang yang belum lengkap
pengetahuannya sama sekali belum bisa
mengajar. Pengetahuan guru yang benar-
benar matang dengan sendirinya akan
mendorong dan menolong menambahkan
kepercayaan pada siswa. Tugas guru
sesungguhnya yaitu membangunkan dan
menggiatkan pikiran muridnya, yaitu:
membangkitkan kemauan murid untuk
bertindak sendiri. Hal mengajar yang tepat

bukanlah  sekedar = membagi-bagikan
pengetahuan, melainkan merangsang murid
untuk memperolehnya.

IIl. SUMBER BELAJAR

Pekerjaan mengajar tidak selau
harus  diartikan  sebagai  kegiatan
menyajikan materi pelajaran. Meskipun
menyajikan materi pelajaran adalah
bagian dari kegiatan pembelajaran tetapi
bukanlah satu-satunya. Peran yang
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seharusnya dilakukan guru adalah
mengusahakan agar setiap siswa dapat
berinteraksi secara aktif dengan berbagai
sumber belajar yang ada. Guru hanya
merupakan salah satu sumber belajar bagi
siswa, selain guru masih banyak lagi
sumber belajar yang lain. Lalu apa
sebenarnya sumber belajar itu? Pada
hakekatnaya alam semesta ini merupakan
sumber belajar bagi manusia sepanjang
masa. Menurut AECT(Assosiasi

Teknologi Komunikasi  Pendidikan),

Sumber belajar adalah semua sumber

(baik data, Orang atau benda) yang dapat

digunakan untuk memberi fasilitas

(kemudahan) belajar bagi siswa. Sumber

belajar itu meliputi pesan, orang, bahan,

peralatan dan lingkungan. Ditinjau dari
asal usulnya sumber belajar dibedakan
atas :

% sumber belajar yang dirancang yaitu,
sumber belajar yang dibuat untuk
tujuan pembelajaran, sumber belajar
semacam ini  disebut:  bahan
pembelajaran, contoh:  buku
pelajaran, modul dan program audio.

% Sumber belajar yang sudah tersedia
dan tinggal dimanfaatkan yaitu
sumber belajar yang tidak secara
khusus dirancang untuk keperluan
pembelajaran.  Contoh:  pejabat
pemerintahan, tenaga ahli, kebun
binatang, siaran TV dIl.

Jadi begitu banyaknya sumber
belajar yang ada di sekitar kita yang
semuanya dimanfaatkan untuk keperluan
belajar. Sekali lagi guru hanya merupakan
salah satu dari sekian sumber belajar
yang ada. Oleh karena setiap anak
merupakan indifidu yag wunik, maka
sedapat mungkin guru memberikan
perlakuan yang sesuai dengan
karekteristik ~ masing-masing  siswa.
Dengan begitu diharapkan kegiatan
mengajar  benar-benar membuahkan
kegiatan belajar pada diri siswa. Hal ini
dapat dilakukan jika guru berusaha
menggunakan berbagai sumber belajar
secara fariasi dan memberikan kesempatan

kepada siswa untuk berinteraksi dengan
sumber belajar yang ada.

III. PERKEMBANGAN KONSEPSI

MEDIA PEMBELAJARAN

Pada awal sejarah pendidikan,guru
merupakan satu-satunya sumber untuk
memperoleh pelajarn. Dalam
perkembangan selanjutnya sumber belajar
itu bertambah dengan adanya buku. Pada
masa itu, kita mengenal ada seorang tokoh
yang bemama Johan Amos Commenius
orang pertama yang menulis buku
bergambar yang ditujukan kepada anak
sekolah. Penulisan buku itu dilandasi oleh
suatu konsep dasar bahwa : tak ada sesuatu
dalam akal pikiran manusia tanpa terlebih
dahulu melalui pengindraan. Dari sinilah
para pendidik mulai menyadari perlunya
sarana belajar yang dapat memberikan
rangsangan dan pengalaman belajar secara
menyeluruh bagi siswa melalui semua
indra. Terutama indra pandang - dengar.
Proses belajar mengajar ini, jika sarana ini
digunakan demi membantu memperlancar
proses pembelajaran itu. Sarana yang
dimaksud adalah Media Pembelajaran.
Yaitu merupakan sarana yang membantu
proses komunikasi agar tidak terjadi
kesesatan dalam proses pembelajaran.

Kalau kita amati lebih cermat lagi,
pada mulanya media pembelajaran
hanyalah dianggap sebagai alat untuk
membantu guru dalam kegiatan mengajar
(teaching Aids), yaitu alat bantu visual
seperti : gambar, model, grafis dll. Alat
Bantu ini dimaksudkan untuk memberikan
pengalaman lebih kongkrit, memotivasi
serta mempertinggi daya serap dan daya
ingat siswa dalam belajar. Namun dengan
perkembangannya  pengethuan  usaha
pemanfaatan alat visual mulai dilengakapi
dengan peralatan audio, maka lahirlah
peralatan audio visual. Usaha-usaha untuk
membuat pelajaran yang abstrak menjadi
kongkrit terus diupayakan. Dalam dunia
pendidikan Audio Visual ini bukan hanya
dipandang sebagai alat bantu guru saja
melainkan berfungsi sebagai "penyalur
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pesan  belajar”, dimana siswa sebagai
komponen utama dalam pembelajaran.
Kemudian muncul lagi teori baru yang
mendorong diciptakannya media yang
dapat mengubah tingkah Ilaku siswa
sebagai hasil proses pembelajaran,
sampai pada akhirnya dengan adanya
system approach (pendekatan Sistem)
maka media digunakan sebagai bagian
integral dari kegiatan Belajar Mengajar.
Scbagai penyaji dan penyalur pesan,
media dalam hal tertentu, bisa mewakili
guru menyajikan informasi belajar
kepada siswa. Jika program media itu
didesain dan dikembangkan secara baik,
maka fungsi itu akan dapat diperankan
oleh "media" meskipun tanpa
keberadaan "guru ".
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